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ABSTRAK

Zelin Monica. 2025, “Karakter Tokoh Utama dalam Novel Gibran Dirgantara
Karya Falistiyana”. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing: Dra. Jelita Zakaria,
M.Pd.

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah karakter tokoh utama
dalam novel Gibran Dirgantara karya Falistiyana.Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan bagaimanakah karakter tokoh utama dalam novel Gibran
Dirgantara karya Falestiyana. Dalam novel ini, tokoh utamanya Gibran
Dirgantara, adalah seorang remaja SMA yang menunjukkan karakter yang rumit
dan menunjukkan perkembangan karakter yang signifikan sepanjang cerita.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan
teknik analisis data isi, isi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah karakter
tokoh utama yang terdapat dalam kutipan-kutipan dalam novel Gibran Dirgantara
karya Falistiyana. Data penelitian diperoleh dengan melakukan membaca novel,
menandai atau menggaris bawahi setiap kalimat, mengumpulkan bagian-bagian
novel yang telah digaris bawahi, dan mengklarifikasi data ke dalam tabel yang
mendalam terhadap teks dan dianalisis berdasarkan empat jenis karakter menurut
teori Gunawan, yaitu sanguinis, melankolis, koleris, dan plegmatis. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa karakter Gibran paling dominan adalah karakter
koleris, total keseluruhan data yang ditemukan dalam novel Gibran Dirgantara
sebanyak 54 data yang ditemukan.

Kata Kunci: Karakter Tokoh Utama, Psikologi Sastra, novel Gibran Dirgantara
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ABSTRACT

Zelin Monica. 2025, “The Main Character in Falistiyana's Novel Gibran
Dirgantara”. Indonesian Language and Literature Education
Study Program. Faculty of Teacher Training and Education,
Muhammadiyah University Bengkulu. Advisor: Dra. Jelita
Zakaria, M.Pd.

The problem in this study is how the main character in Falistiyana's novel
Gibran Dirgantara is portrayed. The purpose of this study is to describe how the
main character in Falistiyana's novel Gibran Dirgantara is portrayed. In this novel,
the main character, Gibran Dirgantara, is a high school teenager who exhibits a
complex character and shows significant character development throughout the
story. The method used in this study is qualitative descriptive, with content
analysis as the data analysis technique. The content referred to in this study is the
main character's character as depicted in the quotations in Falistiyana's novel
Gibran Dirgantara. Research data was obtained by reading the novel, marking or
underlining each sentence, collecting the underlined parts of the novel, and
clarifying the data into a detailed table of the text and analyzing it based on four
types of character according to Gunawan's theory, namely sanguine, melancholic,
choleric, and phlegmatic. The research findings show that Gibran's most dominant
character is choleric, with a total score of.

Keywords: Main Character, Literary Psychology, Gibran Dirgantara Novel
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra merupakan karya yang kreatif yang diciptakan oleh pengarang.
Sebagai karya kreatif, karya sastra dapat menggambarkan kehidupan manusia
secara luas yaitu berupa tingkah laku dan kebiasaan. Perilaku manusia yang
tampak dalam kehidupan itulah yang membantu pengarang dalam
menggambarkan tokoh dan karakternya. Sastra adalah suatu bentuk dan hasil
pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan
menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Oleh karena itu, tugas sastra bukan
hanya menghibur masyarakat, tetapi juga memberikan nilai-nilai yang anggun dan
luhur, yang seringkali dipisahkan dari pengamatan sehari-hari (Tutu, 2019:20).

Karya sastra memiliki bentuk yang beragam, mulai dari puisi, prosa, hingga
drama. Salah satu bentuk karya sastra prosa adalah novel. Novel merupakan cerita
yang menampilkan kejadian yang luar biasa pada kehidupan tokoh-tokohnya.
Kejadian-kejadian tersebut menyebabkan perubahan sikap hidup atau menentukan
nasib tokoh itu sendiri (Khaeri, 2018:29). Novel adalah karya sastra dalam bentuk
prosa. Fitur utama dari novel ini adalah urutan peristiwa dan karakter.
Serangkaian peristiwa terjadi dalam satu ruang dan waktu, sedangkan karakterlah
yang mengendalikan peristiwa tersebut. Peristiwa ini terhubung satu sama lain
melalui tindakan para karakter, dan oleh urutan peristiwa dan karakter karakter

tokoh lainnya (Eli dan Sutanto, 2024:131).



Menurut Nurgiyantoro ( dalam Prawira, 2018:2), tokoh utama merupakan
tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam sebuah novel yang bersangkutan.
Tokoh utama selalu hadir sebagai pelaku atau yang dikenai kejadian dan konflik.
Tokoh utama selalu menjadi pokok utama yang dikisahkan, sama seperti novel
Gibran dirgantara, tokoh utamanya adalah gibran, tokoh ini paling banyak hadir di
saat awal cerita sampai akhir cerita.

Tokoh utama dalam sebuah novel sering mengalami perubahan karakter
karena dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalaman hidupnya. Karakter
merupakan elemen penting dalam karya sastra, terutama novel, karena melalui
karakter, penulis dapat menyampaikan gagasan, emosi, dan pandangan tentang
kehidupan. Perubahan karakter ini biasanya mencerminkan dinamika emosi,
konflik, atau pertumbuhan yang dialami tokoh, sehingga membuat cerita menjadi
lebih hidup dan relevan dengan pembaca. Karakter dalam novel menjadi media
untuk menyampaikan realitas kehidupan secara baik

Menurut Abrams ( dalam Misra, 2018:31) tokoh cerita (character), adalah
orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh
pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti
yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.
Menurut Atmazaki ( dalam Misra, 2018:31)tokoh atau karakter adalah komponen
penting dalam sebuah cerita. Tokoh atau karakter atau tokoh adalah orang yang
dilengkapi dengan kualitas moral dan watak yang diungkapkan oleh apa yang

dikatakannya dialog dan apa yang dilakukannya tindakan.



Novel Gibran Dirgantara karya Falistiyana menceritakan tentang asmara anak
SMA yang bergenre fantasi romantic. Satu dari seratus sekian hati yang pernah
singgah. Kamu, yang terkahir kalinya yang bakal singgah di sini, selamanya. Ini
cerita tentang Gibran Dirganta dan Azzura Arabela. Gibran yang sering disebut
sebagai playboy sejati serta Abel sebagai rentenir kelas. Gibran yang suka gonta-
ganti pacar setiap harinya. Baginya, satu pacar saja tidak cukup untuknya. Namun,
dari sekian banyaknya jajaran para pacarnya, Gibran tidak pernah yang namanya
jatuh hati kepada mereka sedikitpun. Namun, semuanya jadi berbeda saat akhir-
akhir ini dia dekat dengan Abel, atau bendahara kelas yang selalu menagih uang
kas setiap kali Gibran bertemu dengannya. Menunggak uang kas, menggangu
Abel, serta menggoda Abel sudah termasuk kesenangannya sendiri. Dengan alih-
alih, agar bisa dekat dengan Abel meskipun dengan cara yang tidak damai. Hanya
dengan cara inilah yang mampu mendekatkan Gibran dengan Abel. Tanpa mereka
sadari, mereka saling menaruh rasa satu sama lain. Gibran yang pintar menutipi
perasaannyam serta Abel yang tidak tahu cara mengutarakan perasaannya. “ Lo
sederhana, tapi gue suka.” Suatu Ketika, saat Gibran sudah mendapatkan
semuanya. Badai besar menghatam hubungan mereka, kesalahpahaman yang
membuat hubungan mereka renggang. Banyak pengorbanan yang Gibran lakukan
untuk Abel. Namun, gadis itu masih dihantui kesalahpahaman tersebut yang
membuat dirinya enggan untuk menatap Gibran lagi, sulit untuknya mempercayai
Gibran.

Novel Gibran Dirgantara merupakan novel bertema asmara anak SMA yang

ditulis oleh penulis best-seller sebuah karya tulis dari Falistiyana. Cerita ini ada



bumbu-bumbu humor dari pemeran utama. Hiburan yang tersajikan dicerita ini
sebagai pemanis masa-masa SMA mereka. Karakter dibangun dengan rapi dan
kuat sepanjang petualangan cerita. Tidak membosankan sebab alurnya begitu
dinamis dan menyajikan hal-hal baru setiap episode.

Tokoh utama dalam novel sering mengalami perubahan karakter, karena
setiap karakter seseorang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar atau keadaan yang
dialami oleh tokoh tersebut. Karakter merupakan salah satu bagian terpenting dari
karya sastra. Salah satunya di dalam sebuah novel, karakter diciptakan oleh
seseorang pengarang untuk menyampaikan sebuah gagasan dan perasaan
seseorang yang terjadi di dunia melalui seorang tokoh dalam karya sastra.
Penelitian tentang karakter tokoh utama dalam sebuah karya sastra atau cerita
memiliki berbagai alasan dan manfaat, baik dari sudut pandang akademis maupun
praktis. Memahami pengembangan karakter, dengan meneliti karakter tokoh
utama, peneliti dapat memahami bagaimana karakter tersebut berkembang
sepanjang cerita. Tokoh utama sering menjadi pusat cerita dan pembawa tema.
Ini memberi wawasan mengenai proses perubahan yang dialami oleh tokoh
tersebut, apakah itu perubahan moral, emosional, atau psikologis. Manfaat
Pengetahuan tentang perkembangan karakter ini dapat membantu peneliti
memahami pola-pola psikologis atau sosiologis yang terjadi dalam cerita, serta
memberikan interpretasi yang lebih mendalam tentang dinamika cerita.
Mengingat pentingnya tokoh utama serta belum diketahui karakter dari tokoh
utama. Maka sangat diperlukan untuk melakukan penelitian terkait karakter tokoh

utama dalam novel Gibran Dirgantara karya Falistiyana.



Berdasarkan bacaan awal yang peneliti lakukan tentang karakter tokoh
utama yaitu Gibran Dirgantara yang terdapat dalam novel Gibran Dirgantara
karya Falistiyana. Salah satu jenis karakternya yaitu, Sanguinis dikenal sebagai
tipe yang ceria, suka bersosialisasi, suka bergaul, spontan dan sering kali mencari
perhatian. Adapun kutipan karakter tokoh utama dalam novel Gibran Dirgantara
karya Falistiyana tergambar pada kutipan berikut ini:

“Cowok dari keluarga berada, tapi memilih memosisikan diri seperti anak
dari keuarga biasa saja” (Falistiyana 2021: 5)

Kutipan data karakter tokoh utama dalam novel Gibran Dirgantara karya
Falistiyana di atas, diketahui jenis karakter sanguinis. Karakter sanguinis sangat
peduli pada interaksi sosial dan penerimaan lingkungan. Mereka ingin tampil
sebagai "orang yang relatable” atau bisa nyambung dengan siapa saja. Dalam
konteks ini, karakter Gibran menyesuaikan diri dengan lingkungan umum agar
lebih mudah diterima dan disukai oleh banyak orang bukan ingin menonjolkan
statusnya. Karakter sanguinis biasanya mudah bergaul dan menyesuaikan diri
dalam berbagai lingkungan. Jadi, walaupun berasal dari keluarga berada, dia bisa
dengan mudah berpura-pura atau bersikap seolah-olah biasa saja supaya tidak
menciptakan jarak sosial. Sanguinis suka menjadi pusat perhatian, tapi juga tahu
bagaimana cara menarik simpati orang lain. Salah satu caranya bisa dengan tampil
"membumi* agar orang tidak merasa minder atau terganggu oleh status sosialnya.
Tokoh Gibran juga digambarkan sebagai orang yang menyenangkan dan unik
serta banyak pacarini mencerminkan karakter sanguinis yang suka bersosialisasi

dan menjadi pusat perhatian, tergambar padakutipan berikut ini :



Gibran juga suka mempermaikan hati cewek. Mempunnyai pacar banyak
seolah-olah itu hobinya. Jika ditanya alasannya kenapa, Gibran selalu menjawab
“Gue punya banyak cewek Karena laku” (Falistiyana 2021: 5)

Kutipan data karakter tokoh utama dalam novel Gibran Dirgantara karya
Falistiyana di atas, diketahui jenis karakter sanguinis. Karakter sanguinis senang
berada di tengah perhatian dan dikenal sebagai pencari perhatian alami.
Mengatakan bahwa dia "laku™ dan punya banyak cewek adalah bentuk mencari
pengakuan dan validasi sosial, yang khas dari sifat sanguinis. Sanguinis biasanya
percaya diri, bahkan cenderung overconfidence. Mereka tidak malu
mengungkapkan hal-hal yang menurut mereka membanggakan, seperti "punya
banyak cewek". Ini menunjukkan ekspresi diri yang spontan dan terbuka, tipikal
sanguinis. Sanguinis sangat suka hubungan sosial, termasuk hubungan romantis.
Punya banyak pasangan atau dekat dengan banyak orang lawan jenis bisa dilihat
sebagai cerminan dari gaya hidup sosial mereka yang luas dan aktif.

Sehubungan hal di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji karakter tokoh utama
dalam novel Gibran Dirgantara karya Falistiyana. Peneliti akan mendeskripsikan
jenis-jenis karakter tokoh utama dalam novel Gibran Dirgantara, tidak hanya
secara ekplisit melainkan secara tepat, rinci, dan mendalam. Hal ini disebabkan
karena karakter tokoh utama memainkan peran yang sangat penting dalam
perkembangan alur dan tema dalam novel tersebut. Karakter tokoh utama
seringkali menjadi pusat perhatian, karena segala konflik, dilema, dan perubahan
dalam cerita berputar di sekeliling tokoh ini. Oleh karena itu, untuk memahami
cerita secara keseluruhan, penting untuk mempelajari karakter tokoh utama secara

lebih mendalam. Sehingga dapat membantu dan bermanfaat bagi pembaca untuk



memahami karakter tokoh utama dalam Novel Gibran Dirgantara Kkarya
Falistiyana.

Kajian tentang karakter tokoh utama telah dilakukan penelitian sebelumnya
oleh Arfa Dhani Nugraha, dkk (2019) Universitas Sebelas Maret dengan judul
Karakter Tokoh Utama dalam Novel Kinanti karya Margareth Widhy Pratiwi.
Pada penelitian ini peneliti menganalisis karakter tokoh utama di dalam novel
Kinanti karya Margareth Widhy Pratiwi dengan menggunakan teori Psikoanalisis
Sigmund Frued. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tokoh
utama memiliki karakter: kedirian, sikap batin, dan mencari guru sejati. Tokoh
utama dapat menjadi gambaran tentang budaya, norma, dan adat-istiadat Jawa.
Novel ini layak digunakan sebagai materi ajar di sekolah. Novel ini memuat nilai-
nilai luhur sebagai wujud karakter bangsa Indonesia pada umumnya, dan
masyarakat Jawa pada khususnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang peneliti garap ialah sama-sama meneliti tentang karakter tokoh utama dalam
novel. Perbedaan di antara kedua penelitian ini ialah pada objek yang diteliti,
penelitian ini menggunakan novel Kinanti karya Margareth Widhy Pratiwi,
sedangkan penelitian yang peneliti garap menggunakan novel Gibran Dirgantara
karya Falistiyana.

Selanjutnya, penelitian mengenai Analisis Karakter Tokoh Utama dalam
Novel Retak karya Rini Daviana. Pada penelitian ini peneliti menganalisis
karakter tokoh utama di dalam novel Retak karya Rini Deviana. Hasil Penelitian
disimpulkan bahwa dalam novel Retak karya Rini Deviana memperoleh beberapa

tokoh utama berserta karakternya. Tokoh utama dalam novel ini adalah tokoh



Aku, tokoh Bang Yoga, tokoh Nek Beti, dan Tokoh Hendra. Tokoh Aku memiliki
15 karakter yang terdiri atas 2 dimensi fisik dan 13 dimensi psikologis. Tokoh
Bang Yoga memiliki 5 karakter yang terdiri dari 1 dimensi fisik dan 4 dimensi
psikologis. Tokoh Nek Beti memiliki 8 karakter yang terdiri atas 2 dimensi fisik
dan 6 dimensi psikologis. Tokoh Hendra memiliki 6 karakter yang terdiri atas 2
dimensi fisik dan 4 dimensi psikologis. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang peneliti garap ialah sama-sama meneliti tentang karakter tokoh
utama dalam novel. Sedangkan perbedaan di antara kedua penelitian ini ialah pada
objek yang diteliti, penelitian ini menggunakan novel Retak karya Rini Daviana.,
sedangkan penelitian yang peneliti garap menggunakan novel Gibran Dirgantara
karya Falistiyana.

Selanjutnya, penelitian oleh Nuzulul Rahmah, dkk (2021) UNTAN
Pontianak dengan judul penelitian Analisis Karakter Tokoh Dalam Novel Cinta 3
Benua Karya Faris BQ Dan Astrid Tito. Pada penelitian ini peneliti menganalisis
karakter tokoh utama dan tokoh pembantu yang berperan aktif pada novel Cinta 3
Benua karya Faris BQ dan Astrid Tito. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa tokoh Faiz Ahnaf dalam novel Cinta 3 Benua karya Faris BQ
dan Astrid Tito memiliki karakter penghormatan, kepercayaan, tegas, rendah hati,
religius, sopan santun, sabar, menghargai. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang peneliti garap ialah sama-sama menganalisis karakter tokoh utama
dalam novel. Perbedaan di antara kedua penelitian ini ialah: 1) Pada objek yang
diteliti, pada penelitian ini peneliti menggunakan novel Cinta 3 Benua karya Faris

BQ dan Astrid Tito sedangkan pada penelitian yang peneliti garap menggunakan



novel Gibran Dirgantara karya Falistiyana. 2) Pendekatan yang
digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan struktualisme, sedangkan pada
penelitian yang peneliti garap menggunakan pendekatan psiologi sastra.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan ini adalah
bagaimanakah karakter tokoh utama dalam novel Gibran Dirgantara karya
Falistiyana?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimanakah
karakter tokoh utama dalam novel Gibran Dirgantara karya Falestiyana.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat mencapai tujuan secara optimal,
menghasilkan laporan secara sistemastis dan dapat bermanfaat secara umum.
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan luas bagi pembaca
mengenai tentang karakter pada tokoh utamaa yang terdapat dalam karya fiksi
khususnya novel.
2. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
gambaran tentang pemahaman mengenai karakter tokoh utama yang terdapat

dalam karya fiksi khususnya novel.
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3.Bagi Peneliti selanjutnya
Hasi penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan penelitian

serupa dengan aspek penelitian yang berbeda



